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Abstrak. Penelitian ex-post facto ini bertujuan mempelajari pengaruh kecerdasan
interpersonal dan kemampuan berpikir kritis kepada hasil belajar dan sikap pada
matematika secara langsung dan tidak langsung melalui efikasi diri (self-efficacy) siswa
kelas VIII di SMP Negeri di Kota Makassar tahun akademik 2017/1018. Populasi penelitian
sebanyak 12,330 siswa dengan sampel dipilih dengan teknik equal cluster random
sampling. Instrumen penelitian adalah (1) skala kecerdasan interpersonal, (2) tes
kemampuan berpikir kritis, (3) skala efikasi diri, (4) tes hasil belajar matematika, dan (5)
skala sikap terhadap matematika. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik
inferensial dengan Structural Equation Modeling (SEM) dan Multivariate Analysis of
Variance (MANOVA). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) sebagian besar siswa
terakreditasi A memiliki kecerdasan interpersonal dalam kategori sangat tinggi, efikasi diri
dalam kategori tinggi, kemampuan berpikir kritis dalam kategori yang wajar, hasil belajar
matematika dalam kategori cukup, dan sikap terhadap matematika dalam kategori tinggi.
Sebagian besar siswa yang terakreditasi B memiliki kecerdasan interpersonal dalam
kategori tinggi, efikasi diri dalam kategori sangat tinggi, kemampuan berpikir kritis dalam
kategori rendah, hasil belajar matematika dalam kategori yang wajar, dan sikap terhadap
matematika dalam kategori sangat tinggi, selanjutnya (2) kecerdasan interpersonal
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika dan sikap terhadap
matematika secara langsung dan tidak langsung melalui efikasi diri siswa baik pada
akreditasi A mau pun B, (3) kemampuan berpikir kritis memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika dan sikap terhadap matematika secara langsung dan
tidak langsung melalui efikasi diri siswa baik pada akreditasi A mau pun B, (4) tidak ada
perbedaan pengaruh kecerdasan interpersonal, kemampuan berpikir kritis, dan efikasi diri
pada hasil belajar matematika, tetapi ada perbedaan pengaruh kecerdasan interpersonal,
kemampuan berpikir kritis, dan efikasi diri pada sikap terhadap matematika siswa antara
yang terakreditasi A dan B.

Kata Kunci: kecerdasan interpersonal, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar matematika,
efikasi diri, sikap terhadap matematika.

1. PENDAHULUAN

Seperti yang dilansir oleh Trend in International Mathematics and
Science Study (TIMSS), survei internasional tentang prestasi matematika
dan sains siswa kelas VIII, yang dipublikasikan oleh Kementrian Pendidikan
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dan Kebudayaan memperlihatkan bahwa skor yang diraih Indonesia masih
di bawah skor rerata internasional. Hasil studi TIMSS 2011, Indonesia
berada di peringkat ke-38 dari 42 negara peserta dengan skor rerata 386,
sedangkan skor rerata internasional 500. Jika dibandingkan dengan negara
Singapura dan Malaysia, posisi Indonesia masih di bawah negara-negara
tersebut. Hasil studi TIMSS 2011, Singapura dan Malaysia secara berturut-
turut berada di peringkat 2 dan 26 dengan skor rerata 611 dan 440 (IEA
2012). Hasil studi TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa Indonesia, khususnya dalam bidang matematika, masih
tergolong rendah. Siswa belum memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah non-rutin atau soal-soal yang menuntut berpikir lebih tinggi. Hasil
yang serupa ditunjukkan oleh Tiro, Sudarmin, Rais, dan Arisandi (2017)
yang menemukan bahwa kemampuan literasi statistika siswa sekolah
menengah pertama di Makssar masih belum sesuai harapan.

Selain menitikberatkan pada hasil belajar, tujuan pembelajaran
matematika menurut kurikulum 2013 termasuk dalam kompetensi sosial
juga menekankan pada pembentukan sikap siswa. Hal ini penting
mengingat sikap positif terhadap matematika berkolerasi positif dengan
hasil belajar matematika. Namun, kenyataanya sebagian besar siswa
memulai tahun ajaran dengan sikap positif terhadap matematika, tetapi
setelah bertahun tahun sekolah muncul kecenderungan sikap negatif
terhadap matematika disebabkan meningkatnya tingkat kesulitan tugas
dan tekanan yang diberikan pada siswa. Pandangan tersebut berpengaruh
terhadap cara-cara siswa dalam mempelajari matematika (Marchis 2013).

Berkaitan dengan matematika, Intelligece Quoutience (IQ) sangat erat
kaitannya dengan pelajaran karena salah satu komponen penting dari 1Q
adalah logika matematika. Namun, tidak hanya 1Q yang dibutuhkan untuk
menjadikan seseorang mampu dalam matematika, ada kecerdasan lain
yang turut mengiringi, sejalan dengan teori Multiple Intellegence yang
mengisyaratkan pentingnya kecerdasan interpersonal. Tipe kecerdasan ini
sama penting dengan kecerdasan yang lazim disebut 1Q (Mubayidh 2006).
Kemunculan kecerdasan interpersonal dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam berinteraksi dengan guru dan teman, mampu memotivasi,
memahami perasaan, dan senang berbagi apa yang diketahui. Selain
kecerdasan interpersonal, Schunk dan Frank (2009) mengemukakan bahwa
siswa yang memiliki efikasi diri terhadap pembelajaran cenderung memiliki
keteraturan yang lebih (menetapkan tujuan, penggunaan strategi
pembelajaran aktif, mengevaluasi kemajuan tujuan) dan menciptakan
lingkungan efektif untuk belajar (menghilangkan atau meminimalkan
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gangguan, menemukan mitra belajar efektif). Faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar dan perlu dikembangkan dengan optimal
adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan tersebut tidak sekedar
muncul secara alamiah tetapi perlu diajarkan dan dirancang sejak tingkat
sekolah mau pun perguruan tinggi. Kemampuan berpikir kritis diduga
memiliki hubungan erat dengan matematika, karena kemampuan berpikir
kritis memberikan arahan yang lebih tepat kepada siswa dalam berpikir,
bekerja, dan membantu lebih akurat dalam menentukan keterkaitan
sesuatu dengan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar
matematika dan sikap terhadap matematika tidaklah ditentukan oleh
faktor tunggal, namun ada sejumlah peubah yang saling mempengaruhi.
Hal ini yang mendasari penulis untuk melakukan kajian sederhana yang
mengacu pada peubah kecerdasan interpersonal, kemampuan berpikir
kritis, efikasi diri pada hasil belajar dan sikap terhadap matematika.
Kecerdasan interpersonal yang menunjukkan kemampuan seseorang
dalam berhubungan dengan orang lain. Individu yang memiliki kecerdasan
interpersonal tinggi mampu menjalin komunikasi yang efektif, berempati
secara baik, dan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan
orang lain (Safaria 2005). Kemampuan berpikir kritis adalah aktivitas
terampil yang bisa dilakukan dengan lebih baik atau sebaliknya, dan
pemikiran kritis yang baik akan memenuhi beragam standar intelektual,
seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi, dan lain-lain (Fisher
2009). Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan
sesuai dengan yang dipersyaratkan (Alwisol, 2014).

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian terkait dengan siswa kelas
VIl SMP Negeri di Kota Makassar, baik berakreditasi A mau pun B adalah
sebagai berikut:

a. mendeskripsikan kecerdasan interpersonal, kemampuan berpikir kritis,
efikasi diri, sikap terhadap matematika, dan hasil belajar matematika
siswa;

b. menjelaskan pengaruh kecerdasan interpersonal pada hasil belajar dan
sikap terhadap matematika secara langsung maupun tidak langsung
melalui efikasi diri siswa;

c. menjelaskan pengaruh kemampuan berpikir kritis pada hasil belajar
dan sikap terhadap matematika secara langsung mau pun tidak
langsung melalui efikasi diri siswa;
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d. menjelaskan  perbedaan  pengaruh  kecerdasan interpersonal,
kemampuan berpikir kritis, dan efikasi diri pada hasil belajar dan sikap
terhadap matematika siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ex-post facto ini bersifat kausalitas yang dirancang untuk
menerangkan adanya hubungan sebab akibat antara kecerdasan
interpersonal, kemampuan berpikir kritis, efikasi diri, kepada hasil belajar
dan sikap terhadap matematika. Peubah yang diselidiki adalah peubah
eksogen yang meliputi kecerdasan interpersonal (X7), kekmampuan berpikir
kritis (X2). Kemudian, peubah endogen meliputi hasil belajar mateamatika
(Y1) dan sikap terhadap matematika (Y2), termasuk peubah antara
(intervening) yaitu efikasi diri (X3).

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIIl SMP Negeri di Kota
Makassar Tahun ajaran 2017/2018. Ukuran sampel sebanyak 190 siswa
untuk setiap satu sekolah yang berakreditasi A dan B. Sampel dipilih
dengan teknik equal size cluster random sampling, yaitu dari setiap sampel
sekolah yang dipilih diambil satu kelas secara acak (Kumar 2002, Tiro &
Arbianingsih 2011). Sekolah berakreditasi A yang terpilih yaitu SMPN 18
dan sekolah yang berakreditasi B, yaitu SMPN 27. Tahap selanjutnya, dari
setiap SMPN yang terpilih diambil secara acak satu kelas VIII yang
dijadikan sampel penelitian.

Instrumen yang digunakan adalah tes dan non tes. Tes digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis mencakup elementary
clarification, basic support, inference, advanced clarification, strategies and
tactics;dan hasil belajar matematika mencakup mengingat, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kemudian, non
tes dalam bentuk skala dilakukan untuk mengukur kecerdasan
interpersonal mencakup social insight, social sensitivity, social
communication; efikasi diri mencakup level, generality, dan strength; sikap
terhadap matematika mencakup kognitif, afektif, dan konatif. Skala yang
digunakan adalah skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Peubah (kecerdasan interpersonal, efikasi diri, dan sikap terhadap
matematika) berdasarkan lima kategori skor yang ditunjukkan pada Tabel
1.
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Tabel 1 Kriteria klasifikasi skor konstruk penelitian

Interval Skor Kategori
X > M; + 1,5 SD; Sangat baik/Sangat tinggi
M; + 0,5SD; < X< M, +1,5SD; Baik/Tinggi
M;-0,5SD; < X< M, + 0,5 SD; Cukup/Sedang
M;-15SD; < X< M;-0,5 SD; Tidak baik/Rendah
X< M;-1,5SD; Sangat tidak baik/Sangat rendah

Sumber: Fitriana (2015)
Keterangan: ; = skor rerata ideal SD; = standar deviasi ideal

Teknik analisis adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif melihat deskripsi data secara kuantitatif berupa nilai
rerata, simpangan baku, dan frekuensi data. Statistik inferensial untuk
menguji hipotesis yang diajukan dengan metode Structural Equation
Models (SEM) dan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) yang
dirujuk dari Tiro dan Sukarna (2013) dengan menggunakan software R.
Rancangan analisisn  untuk menjelaskan hubungan antarpeubah

()

PX3€3

X1

PX3X1

PX3X2

X2

ditunjukkan dalam bentuk diagram jalurpada Gambar 1.

Gambar 1 Hubungan antarpeubah

Keterangan:
X1 . Kecerdasan Interpersonal Y, : Hasil Belajar Matematika
X> : Kemampuan Berpikir Kritis > . Sikap terhadap Matematika
Xs : Efikasi Diri
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Berdasarkan Gambar 1 persamaan struktural dapat dibuat sebagai berikut:
Y) = Py x, X1 + Py x, X2 + Py, x, X3 + Py ¢, &1

Y, = Py, X1 + Pryx, X2 + Py, X3 + Py, &2

X3 = Py, x, X1 + Pxox, X2 + Px,e, €3

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis Statistika Deskriptif

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor kecerdasan
interpersonal siswa kelas VIII SMP Negeri akreditasi A dan B disajikan
dalam Tabel 2. Hasil ini tidak menunjukkan perbedaan yang berarti antara
siswa di sekolah berakreditasi A dan B.

Tabel 2 Skor kecerdasan interpersonal siswa Kelas VIII SMPN Akreditasi A

dan B
Akreditasi A Akreditasi B
No Skor Kategori
Frek Persen(%) Frek Persen %)

1 X>74 129 68 167 88 Sangat Tinggi
2 57<X<74 61 32 23 12 Tinggi
3 41<X<57 0 0 0 0 Sedang
4 25<X<41 0 0 0 0 Rendah
5 X<25 0 0 0 0 Sangat Rendah

Jumlah 190 100 190 100

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri akreditasi A dan B disajikan
dalam Tabel 3. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa di sekolah berakreditasi
B lebih banyak yang memiliki kemampuan berpikir kritis pada kategori
sedang ke bawah.

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor efikasi diri siswa
kelas VIII SMP Negeri akreditasi A dan B disajikan dalam Tabel 4. Hasil ini
tidak menunjukkan perbedaan yang berarti antara siswa di sekolah
berakreditasi A dan B.
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Tabel 3 Skor kemampuan berpikir kritis siswa Kelas VIII SMPN Akreditasi A

dan B
No Skor Akreditasi A Akreditasi B
Kategori
Frek Persen(%) Frek Persen(%)
1T 90<X<100 0 0 0 0 Sangat Tinggi
2 75 <X <90 27 14 2 1 Tinggi
3 40 < X <75 71 37 60 32 Sedang
4 20 < X <40 55 29 72 38 Rendah
5 0<X<20 37 19 56 29 Sangat
Rendah

Jumlah 190 100 190 100

Tabel 4 Skor efikasi diri siswa Kelas VIIl SMP Negeri Akreditasi A dan B

Akreditasi A Akreditasi B .

No Skor Kategori
Frek Persen (%) Frek Persen (%)
1 X > 83 76 40 96 51 Sangat Tinggi
2 64<X<83 106 56 84 44 Tinggi
3 46<X<64 8 4 10 5 Sedang
4 28<X<46 0 0 0 0 Rendah
5 X<28 0 0 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 190 100 190 100

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor hasil belajar
matematika siswa kelas VIIl SMP Negeri akreditasi A dan B disajikan dalam
Tabel 5. Hasil ini tidak menunjukkan perbedaan yang berarti antara siswa
di sekolah berakreditasi A dan B.
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Tabel 5 Skor hasil belajar matematika siswa Kelas VIIIl SMPN Akreditasi A

dan B
Akreditasi A Akreditasi B
No Skor Kategori
Frek Persen (%) Frek Persen (%)
1T 90<X<100 O 0 0 0 Sangat Tinggi
2 75<X<90 18 9 7 4 Tinggi
3 40<X<75 83 44 89 47 Sedang
4 20< X<40 57 30 54 28 Rendah
5 0<X<20 32 17 40 21 s::g:;
Jumlah 190 100 190 100

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor sikap terhadap
matematika siswa kelas VIIl SMP Negeri akreditasi A dan B disajikan dalam
Tabel 6. Hasil ini tidak menunjukkan perbedaan yang berarti antara siswa
di sekolah berakreditasi A dan B.

Tabel 6 Skor sikap terhadap matematika siswa Kelas VIII SMPN Akreditasi
AdanB

Akreditasi A Akreditasi B
No Skor Kategori
Frek Persen(%) Frek Persen(%)
1 X > 87 80 42 124 65 Sangat Tinggi
2 68<X<87 100 53 62 33 Tinggi
3 48<X<68 10 5 4 2 Sedang
4 29<X<48 0 0 0 0 Rendah
5 X<29 0 0 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 190 100 190 100
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Hasil Analisis Statistika Inferensial

Hasil analisis model SEM menggunakan software R ditunjukkan pada
Gambar 2 untuk Akreditasi A dan Gambar 3 untuk Akreditasi B. Hasil
pengujian goodness of fit overall model, sebagaimana kriteria dalam
analisis SEM (Wijayanto 2008, Tiro, Sukarna, & Aswi 2013) pada kriteria CFl,
TLI, dan IFl diperoleh kesimpulan good fit dan marginal fit. Pengujian
koefisien jalur pada model persamaan struktural disajikan pada Tabel 7
dan 8. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai p, jika nilai p
lebih kecil dari 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antarpeubah.
Berdasarkan hasil pada Tabel 7, semua koefisien jalur langsung signifikan,
baik pada sekolah berakreditasi A mau pun B. Demikian pula, hasil pada
Tabel 8, semua koefisien jalur tidak langsung signifikan, baik pada sekolah
berakreditasi A mau pun B.

d’ 47; ()45} .44 f“} 41 41; 36 é] 42; 36

X11 X12 X13 xX21 x22 X23 X24 X25

, ’
4 7
7z 7
- \
0.84 081 (g4 964 074 080 070 07 0.83 0.8 083
-
. / L7 \ \
‘/
3

X31 X32 X3 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y21 Y22 Y23

0.30 0.34 0.29 0.59 0.45 0.36 0.51 0.50 0.30 0.33 0.28

Gambar 2 Full SEM Model Akreditasi A
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Gambar 3 Full SEM Model Akreditasi B

Tabel 7 Pengaruh langsung antarpeubah

Akreditasi A Akreditasi B

Estimate p-value Estimate p-value
X1 =Y, 0,05 < 0,001 0,04 < 0,001
X2-Y;, 0,15 < 0,001 0,03 < 0,001
X3 =Y, 0,05 < 0,001 0,06 < 0,001
Xi=Y; 0,29 < 0,001 0,45 < 0,001
X2- Y2 2,76 < 0,001 0,59 < 0,001
Xs—-Y> 0,29 < 0,001 0,69 < 0,001
X1 = X3 0,26 < 0,001 1,31 < 0,001
X2 = X3 3,74 < 0,001 1,68 < 0,001
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Tabel 8 Pengaruh tidak langsung dan pengaruh total

Akreditasi A Akreditasi B
Akreditasi A Estimate p-value Estimate p-value
X1 = X3-Yq 0,01 < 0,001 0,07 < 0,001
X2 = X3 Yy 0,20 < 0,001 0,09 < 0,001
X1 = X3-Y; 0,08 0,004 0,92 < 0,001
X2 - X3-Y; 1,12 < 0,001 1,17 < 0,001
Total 4,24 < 0,001 3,12 < 0,001

Berdasarkan koefisien jalur yang dapat dilihat pada nilai estimate,
maka dapat dibuat persamaan struktur untuk sekolah akreditasi A sebagai
berikut.

X3 =0,26X1 +3,74X, + &,

Y; = 0,05X; + 0,15X; + 0,05X;3 + &y,

Y, = 0,29X; + 2,76X, + 0,29X;3 + &y,

Selanjutnya, diperoleh model struktural untuk sekolah akreditasi B yaitu:
X3 =1,31X; + 1,68X; + &,

Y; = 0,04X; + 0,03X; + 0,06X;3 + &y,

Y, = 0,45X; + 0,59X, + 0,69X;3 + &y,

Perbedaan hasil belajar dan sikap terhadap matematika di antara
akreditasi A dan akreditasi B diperoleh dengan melihat hasil uji MANOVA.

Tabel 9 Hasil Uji Univariate

Pembeda Peubah p-value
Hasil Belajar Matematika (Y7) 0,48
Akreditasi
Sikap terhadap Matematika (Y>) < 0,001

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh hubungan antara hasil belajar
matematika (Y;) dan akreditasi sekolah memiliki nilai p > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika
yang diakibatkan oleh perbedaan akreditasi. Kemudian hubungan antara
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sikap terhadap matematika (Y>) dan akreditasi sekolah memiliki p-value <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap terhadap
matematika yang diakibatkan oleh perbedaan akreditasi.

Pembahasan

a. Pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar matematika
secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa kelas
VIII SMP Negeri di Kota Makassar baik yang berakreditasi A maupun B

Terkait pengaruh langsung kecerdasan interpersonal terhadap hasil
belajar matematika, hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian.
Cahyono (2014); Mahmud (2016) yang menemukan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini sejalan dengan pendapat Tajeddin dan Saidi (2011)
bahwa kecerdasan interpersonal dan intrapersonal diyakini sebagai
prediktor efikasi diri. Hal ini berdampak pada hasil pengujian yang
menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika melalui efikasi diri. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa efikasi diri merupakan variabel intervening antara pengaruh
kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar matematika. Sejalan
dengan Young (2003) mengemukakan pendekatan baru untuk
meningkatkan prestasi matematika oleh integrasi teori kecerdasan
majemuk dan efikasi diri. Young mengklaim bahwa belajar melalui
kekuatan intelektual meningkatkan prestasi matematika siswa baik secara
langsung dengan meningkatkan pemahaman siswa dan secara tidak
langsung dengan meningkatkan efikasi diri siswa.

b. Pengaruh kecerdasan interpersonal pada sikap terhadap matematika
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa
kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar baik yang berakreditasi A
maupun B

Kecerdasan interpersonal mempunyai pengaruh positif pada sikap
terhadap matematika. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh secara
langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri. Beberapa penelitian
telah mengungkapkan hubungan yang kuat antara penerapan aktivitas
kecerdasan majemuk dan sejumlah faktor afektif seperti motivasi, sikap,
harga diri, antusiasme, dan lain-lain (Bas & Beyhan 2010). Kecerdasan
interpersonal mempunyai pengaruh positif terhadap efikasi diri. Pengaruh
yang dimaksud adalah pengaruh langsung antara kecerdasan
interpersonal terhadap efikasi diri. Penelitian ini sejalan dengan pendapat
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Shore (2004) yang menyelidiki hubungan antara kecerdasan majemuk dan
efikasi diri siswa, disimpulkan bahwa kelas berbasis kecerdasan majemuk
memilik pengaruh positif pada efikasi diri. Hal ini berdampak pada hasil
pengujian yang menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal
berpengaruh pada sikap terhadap matematika melalui efikasi diri. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa efikasi diri merupakan variabel
intervening antara pengaruh kecerdasan interpersonal pada sikap
terhadap matematika siswa.

c. Perbedaan pengaruh kecerdasan interpersonal, kemampuan berpikir
kritis, efikasi diri pada hasil belajar dan sikap terhadap matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar antara akreditasi A dan B

Kecerdasan interpersonal, kemampuan berpikir kritis, efikasi diri
memberikan pengaruh pada hasil belajar dan sikap terhadap matematika
siswa siswa kelas VIIIl SMP Negeri di Kota Makassar antara akreditasi A dan
B. Hal ini menimbulkan perbedaan hasil belajar dan sikap terhadap
matematika diakibatkan oleh perbedaan akreditasi sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika
tetapi terdapat perbedaan sikap terhadap matematika yang diakibatkan
oleh perbedaan akreditasi.

d. Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa
kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar baik yang berakreditasi A
maupun B

Kemampuan berpikir kritis mempunyai pengaruh positif terhadap
hasil belajar matematika. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh
secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri. Penelitian ini
sejalan dengan Semerci (2005) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Semakin
tinggi pemikiran kritisnya, semakin tinggi prestasi siswa. Selanjutnya
Sanderayanti (2015) menemukan bahwa ada pengaruh langsung dari
berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika. Kemampuan berpikir kritis
mempunyai pengaruh positif terhadap efikasi diri. Pengaruh yang
dimaksud adalah pengaruh secara langsung antara kemampuan berpikir
kritis dan efikasi diri. Sejalan dengan Sundari, Parno & Sentot (2016) yang
menunjukkan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini berdampak pada hasil pengujian
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika melalui efikasi diri. Hasil penelitian
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mengindikasikan bahwa efikasi diri merupakan variabel intervening antara
pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika
siswa.

e. Pengaruh kemampuan berpikir kritis pada sikap terhadap matematika
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa
kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar baik yang berakreditasi A
maupun B

Kemampuan berpikir kritis mempunyai pengaruh positif pada sikap
terhadap matematika. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh secara
langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri. Penelitian ini sejalan
dengan Semerci (2005) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Semakin tinggi
pemikiran kritisnya, semakin tinggi prestasi siswa. Sanderayanti (2015)
menemukan bahwa ada pengaruh langsung dari berpikir kritis terhadap
hasil belajar matematika. Kemudian Kilman (2015) menemukan bahwa
sikap terhadap matematika sangat terkait dengan keterampilan
matematika terapan dasar siswa yaitu proses berbasis masalah yang dalam
kegiatannya solusi matematis bukan satu-satunya solusi tetapi juga belajar
keterampilan berpikir kritis, estimasi, dan komunikasi matematis.
Kemampuan berpikir kritis mempunyai pengaruh positif terhadap efikasi
diri. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh secara langsung antara
kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri. Sejalan dengan penelitian
Barforoush & Khorshidi (2015); Shaabani, Maktabi, Yeylagh, & Morovati
(2011); Dehghani, Sani, Pakhmer, & Malekzadeh (2011) menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri siswa dan
berpikir kritis. Hal ini berdampak pada hasil pengujian yang menunjukkan
kemampuan berpikir kritis berpengaruh pada sikap terhadap matematika
melalui efikasi diri. Hasil penelitian mengindikasikan efikasi diri merupakan
variabel intervening antara pengaruh kemampuan berpikir kritis pada sikap
terhadap matematika.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar yang
berakreditasi A memiliki kecerdasan interpersonal dalam kategori sangat
tinggi, efikasi diri dalam kategori tinggi, kemampuan berpikir kritis dalam
kategori sedang, hasil belajar matematika dalam kategori sedang, sikap
terhadap matematika dalam kategori tinggi. Kemudian, siswa di sekolah
yang berakreditasi B memiliki kecerdasan interpersonal dalam kategori
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sangat tinggi, efikasi diri dalam kategori sangat tinggi, kemampuan
berpikir kritis dalam kategori rendah, hasil belajar matematika dalam
kategori sedang, sikap terhadap matematika dalam kategori sedang.

Selanjutnya,  ditemukan  bahwa  kecerdasan interpersonal
berpengaruh positif pada hasil belajar dan sikap terhadap matematika
secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa kelas VIl
SMP Negeri di Kota Makassar baik yang berakreditasi A maupun B;
kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif pada hasil belajar dan sikap
terhadap matematika secara langsung maupun tidak langsung melalui
efikasi diri siswa kelas VIl SMP Negeri di Kota Makassar baik berakreditasi
A maupun B; tidak terdapat perbedaan pengaruh kecerdasan
interpersonal, efikasi diri, kemampuan berpikir kritis pada hasil belajar
matematika  tetapi  terdapat perbedaan pengaruh  kecerdasan
interpersonal, efikasi diri, kemampuan berpikir kritis pada sikap terhadap
matematika siswa kelas VIIIl SMP Negeri di Kota Makassar antara akreditasi
A dan B.
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